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ABSTRAK 
Penyakit diabetes adalah salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang sering diderita oleh masyarakat 

Indonesia. Salah satu penyebab diabetes melitus (DM) adalah gaya hidup dan pola konsumsi yang kurang baik. 

Berdasarkan hal tersebut diperlukan suatu upaya penyuluhan konsumsi pangan lokal untuk penderita diabetes di 

desa Kubangsari. Tujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat desa kubngsari mengenai diabetes melitus 

dan upaya pencegahan melalui manajemen nutrisi dan pemeriksaan GDS, yang akan di ikuti sebanyak 25 peserta. 

Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dan menggunakan media leaflet yang akan dibagikan kepeda 25 

peserta dan di lakukan penilaian pre-test dan post-tes untuk mengetahui pemahaman peserta dalam kegiatan 

penyuluhan dan pengukuran GDS peserta. rogram penyuluhan ini mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat 

desa Dilem mengenai pentingnya menjaga pola makan, pola konsumsi pangan lokal agar terhindar dari 

komplikasi penyakit diabetes melitus sebesar 50%.  

 

Kata kunci: diabetes; GDS; manajemen nutrisi; penyuluhan 

 

DIABETES MELLITUS COUNSELING, GDS MONITORING AND NUTRITIONAL 

MANAGEMENT OF DIABETES MELLITUS PATIENTS 

 

ABSTRACT 
Diabetes is a non-communicable disease (NCD) that frequently affects Indonesians. One of the causes 

of diabetes mellitus (DM) is an unhealthy lifestyle and consumption patterns. Therefore, an outreach 

program on local food consumption for diabetes sufferers in Kubangsari village is needed. Objective to 

increase the knowledge of Kubangsari villagers about diabetes mellitus and prevention efforts through 

nutritional management and GDS examinations. Twenty-five participants will participate. The outreach 

program will be conducted using lectures and leaflets distributed to the 25 participants. Pre-test and 

post-test assessments will be conducted to determine participants' understanding of the outreach 

activities and GDS measurements. This outreach program has increased the knowledge of Dilem 

villagers about the importance of maintaining a healthy diet and consuming local foods to avoid 

complications of diabetes mellitus by 50%. 

 

Keywords: diabetes; GDS; nutrition management; counseling 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus (DM) saat ini masih menjadi issue kesehatan penyakit tidak menular yang 

mematikan dengan kasus di Indonesia telah memasuki peringkat ke 5 dunia sebanyak 19,47 juta 

penderita dengan rasio jumlah penduduk 179,72 juta pravelensi Diabetes mellitus sebesar 10,6 % 

(IDF, 2021).Penelitian di Skotlandia melaporkan dari 5.463.300 populasi sebanyak 319.349 

(5,8%) menderita diabetes (McGurnaghan, et,al, 2021). Hal ini merupakan tantangan bagi 

perawat dalam penatalaksanaan komplikasi pada pasien Diabetes Mellitus yang bertujuan untuk 

mengurangi tingkat mortalitas dan meningkatkan usia harapan hidup. 
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Berdasarkan peningkatan jumlah penyandang DM dan ancaman kematian akibat komplikasinya, 

maka peran perawat sebagai edukator dalam pencegahan komplikasi DM sangat dibutuhkan 

sehingga pasien DM mampu Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu masalah kesehatan 

global yang prevalensinya terus meningkat dari tahun ke tahun. Menurut World Health 

Organization (WHO), DM adalah suatu kelompok penyakit metabolik yang ditandai dengan 

hiperglikemia (kadar glukosa darah tinggi) akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau 

keduanya. Kondisi ini dapat menyebabkan berbagai komplikasi akut maupun kronis yang 

berdampak pada kualitas hidup penderita dan beban sistem pelayanan kesehatan (Loras et al., 

2023). 

 

Hormon insulin berfungsi untuk mengubah glukosa (gula darah) menjadi glikogen. Produksi 

insulin yang menurun mengakibatkan gula darah meningkat atau disebut hiperglikemia. Penyakit 

diabetes melitus seringkali disebut penyakit masyarakat, karena jumlah penderitanya sangat 

banyak (Mhlanga & Netangaheni, 2023). Hal ini didukung dari data, diperkirakan bahwa pada 

tahun 2030 prevalensi.  Tingginya prevalensi DM di dunia, termasuk di Indonesia, menjadi 

tantangan serius dalam sistem kesehatan masyarakat. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

Kementerian Kesehatan RI menunjukkan peningkatan jumlah penderita DM dalam dekade 

terakhir (Loras et al., 2023). Gaya hidup tidak sehat seperti pola makan tinggi gula, rendah 

aktivitas fisik, serta obesitas menjadi faktor risiko utama terjadinya DM tipe 2, yang merupakan 

jenis paling umum dari diabetes (Mhlanga & Netangaheni, 2023).  

 

Data Federasi Diabetes Internasional (IDF) per 2024 menyebutkan prevalensi 11,3 % dari 

populasi dewasa, atau sekitar 20,4 juta orang dewasa, menderita DM di Indonesia, 11,7 % dari 

penduduk usia ≥ 15 tahun positif DM pada tahun 2023, naik dari 10,9 % pada tahun 2018 

berdasarkan Riskesdas tahun 2023 oleh Kemenkes. Tingginya prevalensi diabetes melitus harus 

segera diatasi, mengingat prevalensi sangat tinggi dan penyakit ini tergolong silent killer 

(Mallappallil et al., 2024). Penyakit ini membutuhkan perhatian dan perawatan medis dalam 

waktu lama baik untuk mencegah komplikasi maupun perawatan sakit. Diabetes Melitus terdiri 

dari dua tipe yaitu tipe pertama DM yang disebabkan keturunan dan tipe kedua disebabkan life 

style atau gaya hidup (Padhi et al., 2020). Secara umum, hampir 80 % prevalensi diabetes melitus 

adalah DM tipe 2. Ini berarti gaya hidup/life style yang tidak sehat menjadi pemicu utama 

meningkatnya prevalensi DM. Bila dicermati, penduduk dengan obes mempunyai risiko terkena 

DM lebih besar dari penduduk yang tidak obes (Lara-Castor et al., 2025). 

 

Strategi yang efektif perlu dilakukan secara terintegrasi, berbasis masyarakat melalui kerjasama 

lintas program dan lintas sektor termasuk swasta. Pengembangan kemitraan dengan berbagai 

unsur di masyarakat dan lintas sektor yang terkait dengan DM di setiap wilayah merupakan 

kegiatan yang penting dilakukan (Zeru et al., 2021). Program yang dipilih melalui kegiatan 

penyuluhan kepada masyarakat mengenai diabetes dengan media leaflet. Leaflet merupakan salah 

satu media untuk menyampaikan pesan atau pendidikan kesehatan dalam bentuk cetak. Adapun 

pesan kesehatan tentang diabetes yang disampaikan melalui leaflet antara lain gambaran umum 
diabetes melitus, tujuan diet, makanan yang baik dimakan, makanan yang perlu dibatasi, 

pengaturan diet, pedoman diet, macam diet (Graziani et al., 2024). 

 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap DM untuk mencegah kasus DM di masyarakat. Harapannya dengan tingkat 

pemahaman/pengetahuan yang baik, masyarakat akan melakukan perilaku kesehatan untuk 

pencegahan penyakit, sehingga angka kesakitan, kecacatan dan kematian yang disebabkan DM 

menurun. Pengendalian DM lebih diprioritaskan pada pencegahan dini melalui upaya 

pencegahan faktor risiko DM yaitu upaya promotif dan preventif. Diabetes Melitus merupakan 
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ancaman global dan serius sebagai salah satu penyakit tidak menular yang menitikberatkan pada 

pencegahan penyakit 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di desa Kubang Sari Kecamatan Ciwandan 

Kabupaten Cilegon, yang dilakukan pada bulan juli 2025. Latar belakang peserta 25 orang 

warga kubangsari dengan rincian 20 orang berjenis kelamin perempuan dan 5 orang berjenis 

kelamin laki-laki. Program pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi kepada masyarakat 

untuk (1) memberikan pendidikan berkelanjutan tentang gejala, faktor risiko dan komplikasi 

diabetes (2) memberikan pendidikan berkelanjutan tentang syarat diet diabetes dan pangan yang 

boleh dikonsumsi terutama pangan lokal; dan (3) memberikan pendidikan berkelanjutan tentang 

makanan yang tidak boleh dikonsumsi. Media yang digunakan untuk edukasi yaitu leaflet. 

 

Metode pelaksanaan pendidikan berkelanjutan terdiri dari tahapan perkenalan, pre-test, 

pemberian materi dan media edukasi dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab, post-test 

dan diakhiri dengan penutup. Beberapa strategi yang dilakukan agar program penyuluhan dapat 

berjalan dengan baik, maka antara lain upaya promotif berupa penyuluhan kepada masyarakat, 

tokoh masyarakat antara lain mengenai gejala, faktor risiko dan komplikasi diabetes, prinsip 

dan syarat diet diabetes serta pangan yang boleh dikonsumsi terutama pangan lokal, makanan 

yang tidak boleh dikonsumsi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Diabetes melitus (DM) merupakan kumpulan gejala akibat peningkatan kadar glukosa dalam 

darah, yang diakibatkan oleh kurangnya hormon insulin dalam tubuh. Tujuan dari diet penderita 

DM antara lain menurunkan kadar glukosa dalam darah sehingga menjadi normal, menurunkan 

kadar kolesterol dalam darah, mencapai berat badan normal, dan melakukan pekerjaan sehari-hari 

seperti biasanya. 

Tabel 1.  

Hasil Pre-Test dan Post-Test Penyuluhan 

Tindakan N Rata-rata Pre-test + SD Rata-rata Post-test + SD F 

Penyuluhan  25 Peserta 40.80+8.78 89.80+7.67 0.00 

Rata-rata tes pengetahuan sebelum penyuluhan adalah 40.80, sedangkan rata-rata tes 

pengetahuan setelah penyuluhan adalah adalah 89.80. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penyuluhan dengan metode ceramah dapat meningkatkan skor pengetahuan 

masyarakat tentang DM sebanyak 37.  

          

 

 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. 

Penyuluhan Kesehatan dan manajemen Nutrisi 
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Gambar 2. Pemantauan GDS Peserta penyuluhan 
 

Penyuluhan memberikan hasil yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan masyarakat 

mengenai gambaran umum penyakit DM, tujuan diet DM, faktor penyebab DM, penyakit 

komplikasi yang dapat ditimbulkan oleh DM, pangan lokal yang dapat dikonsumsi oleh 

penderita DM serta makanan yang tidak boleh dimakan, makanan yang perludibatasi 

pengaturan diet, pedoman diet, dan upaya untuk mencegah DM.Pengelolaan pola makan 

mencakup kebiasaan makan secara teratur dengan memperhatikan jumlah dan pembagian porsi 

yang tepat. Pemilihan makanan dapat disesuaikan dengan daftar bahan makanan penukar agar 

tetap sesuai selera dan selaras dengan menu keluarga (Vilariño-García et al., 2024). Makanan 

sebaiknya dinikmati sambil tetap memperhatikan jenis, jumlah, dan waktu konsumsinya. 

Makanan manis sebaiknya dihindari. Jadwal makan perlu dipatuhi setiap 3 jam sekali. 

Konsumsi energi harus sesuai dengan kebutuhan berdasarkan pedoman yang ada (Manglani et 

al., 2024). Dampak edukasi kepada masyarakat mengenai pencegahan diabetes melalui 

penyuluhan dan pemanfaatan pangan lokal dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Penyuluhan mengenai diabetes mellitus diberikan sebagai respons terhadap tingginya prevalensi 

DM dan peningkatan kasus diabetes di masyarakat. Materi penyuluhan mencakup pemahaman 

tentang penyakit diabetes, faktor risiko yang memicu terjadinya diabetes, langkah-langkah 

pencegahan yang dapat dilakukan sejak dini, serta pedoman mengenai jenis bahan makanan 

yang dianjurkan, perlu dibatasi, dan sebaiknya dihindari. Tujuan utama dari kegiatan 

penyuluhan ini adalah untuk menyebarluaskan informasi yang benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sekaligus membentuk kesadaran dan pemahaman peserta terhadap 

pentingnya menjaga pola hidup sehat. Dengan peningkatan pengetahuan, diharapkan akan tumbuh sikap 

positif dan keyakinan peserta untuk menerapkan perilaku hidup sehat sesuai dengan anjuran medis, 

sehingga mampu menurunkan risiko terjadinya diabetes dan komplikasinya di masa mendatang. 

Penyuluhan juga menjadi media edukasi yang mendorong perubahan perilaku menuju pencegahan 

penyakit secara aktif dan berkelanjutan. 
 
Penyuluhan merupakan salah satu bentuk intervensi pendidikan kesehatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai suatu masalah kesehatan, mendorong perubahan 

perilaku ke arah yang lebih sehat, serta mendukung kemandirian individu dan kelompok dalam menjaga 

kesehatan. Melalui penyuluhan, diharapkan masyarakat memiliki pengetahuan yang memadai untuk 

mencegah munculnya penyakit dan mampu mengambil keputusan yang tepat terkait gaya hidup dan 

perawatan kesehatan mereka (Haile et al., 2023). 

Pelaksanaan penyuluhan tentang diabetes melitus (DM) sangat penting dilakukan di wilayah 

Dilem, mengingat tingginya prevalensi penyakit ini secara nasional. DM termasuk dalam 

kategori penyakit tidak menular yang menjadi penyebab utama kematian di Indonesia, dengan 

kontribusi mencapai sekitar 60% dari total angka kematian akibat penyakit tidak menular 
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(Zenno et al., 2024). Penyakit ini memiliki penyebab multifaktorial, di antaranya faktor genetik, 

lingkungan, dan gaya hidup yang tidak sehat seperti merokok, konsumsi alkohol, pola makan 

tinggi gula dan lemak, serta kurangnya aktivitas fisik (Thongsroy & Mutirangura, 2023). 

 

Dalam kegiatan penyuluhan yang dilakukan di Dilem, berbagai faktor risiko tersebut dijelaskan 

secara rinci kepada masyarakat (Drayton et al., 2022). Tujuannya agar masyarakat dapat 

mengenali faktor-faktor pemicu diabetes dan menyadari pentingnya melakukan upaya 

pencegahan sejak dini. Selain itu, penyuluhan juga menekankan pentingnya pemeriksaan 

kesehatan secara berkala, pengaturan pola makan, peningkatan aktivitas fisik, dan pengelolaan 

stres sebagai bagian dari langkah preventif. Diharapkan, melalui penyuluhan ini, masyarakat 

Dilem dapat meningkatkan kesadaran dan menerapkan gaya hidup sehat guna menekan angka 

kejadian diabetes di wilayah tersebut (Sertel et al., 2025). 

 

Pemilihan metode dan media edukasi yang tepat memiliki peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu kegiatan penyuluhan kesehatan. Salah satu metode yang umum digunakan 

adalah ceramah, yang dalam pelaksanaannya dapat diperkuat dengan penggunaan media 

pembelajaran seperti leaflet (Bisht et al., 2023). Leaflet berfungsi sebagai alat bantu visual yang 

mampu memperkuat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, leaflet 

dapat dibawa pulang dan dibaca ulang oleh masyarakat, sehingga membantu meningkatkan 

daya ingat (retensi) serta memperkuat pemahaman jangka panjang terhadap isi penyuluhan 

(Yuenyongchaiwat & Boonsinsukh, 2021). 

 

Tujuan utama dari penyuluhan adalah agar masyarakat memperoleh pengetahuan yang memadai 

mengenai penyakit Diabetes Melitus (DM), sehingga mereka dapat memahami faktor risiko, 

cara pencegahan, serta langkah pengelolaan DM (Taher et al., 2023). Diharapkan masyarakat 

yang belum terkena DM dapat menerapkan perilaku hidup sehat untuk mencegah terjadinya 

penyakit tersebut, sedangkan bagi keluarga atau individu yang sudah menderita DM, 

penyuluhan ini dapat memberikan pemahaman tentang pentingnya pengaturan diet dan pola 

makan yang sesuai, khususnya melalui pemanfaatan pangan lokal yang lebih terjangkau dan 

mudah diakses (Lee et al., 2021). 

 

Pemilihan media leaflet dalam penyuluhan ini didasarkan pada berbagai hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa penyuluhan melalui ceramah yang didukung dengan media leaflet lebih 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap peserta dibandingkan penyuluhan tanpa 

media. Leaflet sebagai media edukasi kesehatan memiliki sejumlah kelebihan, antara lain 

bentuknya yang ringkas, mudah dibawa dan disimpan, biaya produksi yang relatif murah, serta 

isi yang disusun secara singkat, padat, dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Media ini juga sangat fleksibel untuk digunakan dalam berbagai jenjang pendidikan, baik pada 

individu dengan tingkat pendidikan rendah maupun tinggi, sehingga dapat menjangkau sasaran 

yang lebih luas dan heterogen (Marx et al., 2025). Dengan demikian, integrasi metode ceramah 
dan media leaflet dalam kegiatan penyuluhan merupakan strategi yang efektif dan efisien dalam 

meningkatkan literasi kesehatan masyarakat, khususnya dalam upaya pencegahan dan 

pengelolaan Diabetes Melitus (Zaki et al., 2022). 

 

Penyuluhan yang dilakukan menggunakan metode ceramah dan media leaflet terbukti 

berpengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat. Intervensi berupa 

pendidikan kesehatan, khususnya dalam bentuk penyuluhan, telah terbukti efektif dalam upaya 

pencegahan penyakit diabetes melitus (DM). Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian 

yang menunjukkan bahwa metode ceramah mampu meningkatkan aspek kognitif 
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(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tindakan) masyarakat dalam menjaga 

kesehatan (Goldberger et al., 2022). 

 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di wilayah Dilem menunjukkan 

bahwa penyampaian informasi melalui ceramah yang disertai media leaflet secara signifikan 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pencegahan penyakit DM (lihat Gambar 1). 

Metode ceramah sendiri merupakan salah satu pendekatan dalam pendidikan kesehatan yang 

dinilai efektif karena dapat menjangkau audiens dalam jumlah besar secara langsung, sekaligus 

memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara narasumber dan peserta (Collins et al., 

2021). Pendidikan kesehatan memiliki peran penting dalam memberikan informasi yang dapat 

mendorong perubahan sikap dan perilaku menuju pola hidup sehat. Pengetahuan yang 

meningkat diharapkan akan mendorong kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga 

kesehatan dan menerapkan langkah-langkah pencegahan sejak dini (Zhang et al., n.d.). Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian lain yang menyebutkan bahwa metode ceramah dapat membantu 

meningkatkan daya ingat serta pemahaman masyarakat terhadap materi yang disampaikan 

(Duseja et al., 2023). Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat di Dilem bertujuan 

tidak hanya untuk menyampaikan informasi kesehatan, tetapi juga membentuk kesadaran dan 

kemauan masyarakat dalam menerapkan perilaku hidup sehat (He et al., 2022). Penyuluhan 

menjadi sarana strategis dalam menyebarluaskan pesan-pesan kesehatan kepada masyarakat 

agar mampu mengenali risiko penyakit, memahami cara pencegahannya, dan mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Miskiyah Tamar & Puji Setya Rini, 2020). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa edukasi 

mengenai pencegahan penyakit diabetes melitus (DM) memberikan dampak yang positif dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. Peningkatan pemahaman ini khususnya terlihat dalam 

aspek pola makan sehat dengan memanfaatkan bahan pangan lokal yang mudah diakses dan 

terjangkau. Edukasi yang diberikan tidak hanya menambah wawasan masyarakat, tetapi juga 

membentuk kesadaran untuk menerapkan gaya hidup sehat guna mencegah terjadinya DM. 

Dengan meningkatnya pengetahuan dan kesadaran tersebut, diharapkan masyarakat Desa Dilem 

mampu melakukan pencegahan secara mandiri, yang pada akhirnya dapat menurunkan angka 

kejadian atau prevalensi DM di wilayah tersebut. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

intervensi edukatif yang kontekstual dan berbasis potensi lokal memiliki peran penting dalam 

upaya promotif dan preventif di bidang kesehatan masyarakat. 
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